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Abstrak 
Latar belakang : Serat merupakan bagian dari tumbuhan yang dapat dikonsumsi dan tersusun 
dari karbohidrat, memiliki sifat resistan terhadap proses pencernaan dan penyerapan di usus 
halus manusia serta mengalami fermentasi sebagian atau keseluruhan di usus besar. Sumber 
serat paling mudah ditemukan dalam sayuran dan buah-buahan. Salah satu fungsi serat adalah 
menyehatkan saluran cerna, Hal ini mendorong konsumsi serat makanan menjadi suatu 
kebutuhan yang harus dipenuhi karena serat dapat membantu memelihara kesehatan. Kebutuhan 
serat yang dianjurkan berdasarkan Angka Kecukupan Gizi (AKG) untuk remaja usia 16-18 
tahun adalah 29 g/hari sampai 37 g/hari. Asupan serat dalam makanan yang dikonsumsi, dapat 
mempengaruhi pola defekasi. Apabila konsumsi serat dalam makanan tidak terpenuhi maka 
akan menimbulkan gangguan di saluran pencernaan yaitu konstipasi. Pada usia remaja, dapat 
terjadi konstipasi, salah satu penyebab dikarenakan pola makan remaja yaitu kurang serat. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara konsumsi 
makanan berserat dengan pola defekasi pada Siswa SMAN 1 Taebenu. 
Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan rancangan 
cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate stratified random 
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 86 orang. Pengumpulan data konsumsi serat 
menggunakan Formulir Food Recall 24 jam di ambil 2 hari tidak berturut-turut dan pola 
defekasi menggunakan kuesioner catatan pola defekasi disertai bristol stool chart untuk analisis 
data yang digunakan uji korelasi Rank Spearman’s. 
Hasil :  Dari hasil uji menggunakan uji korelasi Rank Spearman’s , terdapat hubungan yang 
signifikan antara konsumsi serat dengan konsistensi feses atau p<0,05. Tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara konsumsi serat dengan  frekuensi defekasi dan nyeri saat defekasi atau 
p>0,05. 
Kesimpulan : Adanya hubungan yang signifikan antara konsumsi serat dengan konsistensi 
feses tetapi tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi serat dengan  frekuensi 
defekasi dan nyeri saat defekasi 
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Pendahuluan  

Serat merupakan bagian dari 

tumbuhan yang dapat dikonsumsi dan 

tersusun dari karbohidrat, memiliki sifat 

resistan terhadap proses pencernaan dan 

penyerapan di usus halus manusia serta 

mengalami fermentasi sebagian atau 

keseluruhan di usus besar. Sumber serat 

paling mudah ditemukan dalam sayuran 

(kangkung, daun bawang, toge, daun 

singkong, kembang kol, tomat, daun kacang 

panjang) dan buah-buahan (nangka, anggur, 

sirsak, markisa, belimbing, jambu biji). 

Salah satu fungsi serat adalah menyehatkan 

saluran cerna, serat memiliki berbagai 

mekanisme dalam meningkatkan volume 

feses, serat makanan akan mengikat air di 

dalam kolon manusia, yang membuat 

volume feses menjadi lebih besar dan 

merangsang saraf pada rektum sehingga 

menimbulkan keinginan untuk defekasi. 

Hal ini mendorong konsumsi serat makanan 

menjadi suatu kebutuhan yang harus 

dipenuhi karena serat dapat membantu 

memelihara kesehatan.46 

Berdasarkan rekomendasi World 

Health Organization (WHO) bahwa setiap 

orang mengonsumsi buah dan sayuran 

minimum 400 gram/kap/hari yang terdiri 

dari 250 gram sayur (setara dengan 2 ½ 

porsi gelas sayur setelah dimasak dan 

ditiriskan) dan 150 gram buah (setara 

dengan 3 buah pisang ambon ukuran 

sedang atau 1½ potong pepaya ukuran 

sedang atau 3 buah jeruk ukuran sedang).2 

Berdasarkan Laporan Nasional Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, 

penduduk dikatakan “cukup” apabila 

mengonsumsi sayur dan/atau buah minimal 

5 porsi per hari selama 7 hari. Angka rata-

rata konsumsi sayur/buah  ≥ 5 porsi/hari 

dalam seminggu pada penduduk Indonesia 

yaitu 4,6%.3 Laporan dari Riskesdas 

konsumsi kurang makan sayur dan buah di 

Indonesia pada tahun 2007 (93.6%), 2013 

(93.5%) tidak terjadi perubahan yang 

berarti dan terjadi peningkatan yang berarti 

pada tahun 2018 (95.4%).47,48 

Masa remaja merupakan masa 

peralihan dimana terjadi perubahan fisik 

dan psikologis dari masa kanak-kanak ke 

masa dewasa. Berdasarkan Menteri 

Kesehatan RI tahun 2010, batas usia remaja 

adalah antara 10-19 tahun dan belum 

kawin.5 Kebutuhan  kelompok usia remaja 

yang mengkonsumsi sayur dan buah ≥ 5 

porsi/hari dalam seminggu yaitu sebesar 

3,6%.3    

Masalah konsumsi serat 7 tidak 

hanya ditemukan di daerah perkotaan tetapi 

juga ditemukan di daerah pedesaan, 

didapatkan dari laporan Riskesdas tahun 

2018, konsumsi sayur dan buah ≥ 5 



Cendana Medical Journal (CMJ)  Hubungan Makanan Berserat dengan Defekasi 
Vol. 11 No.1 April 2023   e-ISSN: 2746-6809 
 

CMJ.2023;11(1): 99-100                                     92 
 

Research Article 

porsi/hari dalam seminggu, pada daerah 

perdesaan 4,4% sedangkan perkotaan 

sebesar 4,7%. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh christian siagian dengan 

judul kebiasaan makan dan konsumsi 

makan dan konsumsi serat makanan pada 

remaja sekolah menengah umum (SMU) di 

Bogor (2004), mendapat hasil bahwa 

konsumsi serat makanan pada remaja di 

perkotaan relatif lebih tinggi daripada di 

perdesaan, di perkotaan rata-rata remaja 

mengonsumsi serat makanan sebesar 9,3 

gr/org/hr (47%)  dan di perdesaan sebesar 

8,8 gr/org/hr (44%).49  

Asupan serat dalam makanan yang 

dikonsumsi, dapat mempengaruhi pola 

defekasi. Apabila konsumsi serat dalam 

makanan tidak terpenuhi maka akan 

menimbulkan gangguan di saluran 

pencernaan yaitu konstipasi. Konstipasi 

didefinisikan sebagai frekuensi buang air 

besar (BAB) yang kurang dari 3 kali 

seminggu dengan feses yang keras dan 

kecil-kecil serta disertai dengan kesulitan 

sampai rasa sakit saat BAB.9 Pada usia 

remaja, dapat terjadi konstipasi, salah satu 

penyebab dikarenakan pola makan remaja 

yaitu kurang serat.10 

Penelitian yang dilakukan oleh 

intan claudina dengan judul “Hubungan 

Asupan Serat Makanan Dan Cairan Dengan 

Kejadian Konstipasi Fungsional Pada 

Remaja Di Sma Kesatrian 1 Semarang” 

(2018), dari 73 responden, remaja yang 

mengalami konstipasi sebanyak 50 orang 

(68,5%) dan yang tidak alami konstipasi 

sebanyak 23 orang (31,5%).5 Penelitian 

yang dilakukan oleh intan claudina 

didapatkan bahwa kejadian konstipasi 

fungsional lebih banyak terjadi pada 

responden yang mengkonsumsi serat 

makanan kurang dibandingkan dengan 

responden yang mengkonsumsi asupan 

serat makanan yang cukup.49,50 

Sekolah Menengah Atas Negeri 

(SMAN) 1 Taebenu merupakan sekolah 

yang terletak di Kecamatan Taebenu, Desa 

Baumata, Kabupaten Kupang. Siswa yang 

bersekolah di SMAN 1 Taebenu merupakan 

warga yang berdomisili di Desa Baumata 

Warga desa baumata paling banyak bekerja 

sebagai petani sebesar 20%.11 Lokasi 

tersebut banyak sumber mata air yang 

dimanfaatkan untuk lahan pertanian salah 

satunya adalah jagung. Jagung merupakan 

salah satu bahan makanan yang 

mengandung serat yang paling banyak 

diproduksi di Taebenu yaitu sebanyak 3.208 

ton selama tahun 2020.11 Meskipun taebenu 

merupakan daerah yang dimanfaatkan 

sebagai lahan pertanian dan memproduksi 

sayuran, data terkait konsumsi sayuran dan 

buahan-buahan di daerah taebenu belum 

diketahui.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

bagaimana konsumsi makanan berserat 

pada remaja di Desa Taebenu, serta 

hubungannya dengan pola defekasi dengan 

judul penelitian “Hubungan Konsumsi 
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Makanan Berserat dengan Pola Defekasi 

pada Siswa SMAN 1 Taebenu”.   

 

Metode  

Jenis penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan desain penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan 

potong lintang atau cross sectional untuk 

mengetahui hubungan konsumsi serat 

dengan pola defekasi pada Siswa SMA 

Negeri 1 Taebenu. Sampel dalam penelitian 

ini adalah perwakilan siswa kelas 10, 11 

dan 12 dari SMA Negeri 1 Taebenu yang 

bersedia untuk menjadi sampel penelitian 

dan memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.  

Penelitian dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Taebenu yang terletak di Jalan 

Pelita Desa Baumata timur, Kecamatan 

Taebenu, Kabupaten Kupang. Penelitian ini 

dilaksanakan pada 3 September tahun 2022 

secara langsung dengan subjek penelitian 

dimana proses penelitian yang dimulai 

dengan penjelasan gambaran umum 

penelitian, kemudian dilakukan informed 

consent dan jika subjek peneltian bersedia 

akan dilakukan wawancara untuk pengisian 

formulir food recall 24 jam serta dibagikan 

kuesioner catatan pola defekasi yang 

disertai Bristol stool chart. Total subjek 

penelitian sebanyak 86 siswa. Dari kelas 10 

sebanyak 31 siswa, kelas 11 sebanyak 26 

siswa dan kelas 12 sebanyak 29 siswa.  

Analisis data dilakukan dalam dua 

tahapan yaitu analisa univariat bertujuan 

untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian, baik 

itu variabel bebas (konsumsi serat) dan 

variabel terikat (pola defekasi). Dan analisis 

bivariat digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat yaitu mengetahui hubungan  

konsumsi makanan berserat dengan pola 

defekasi pada siswa SMA Negeri 1 

Taebenu. Uji analisis bivariat yang 

digunakan adalah korelasi Rank 

Spearmen’s. 

 

Hasil  

Karakteristik responden 

Tabel 1 Distribusi Berdasarkan Jenis 
Kelamin Responden 

Jenis Kelamin N (%) 

Laki-laki 
Perempuan 

38 
48 

44.2 
55.8 

Total 86 100 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa penelitian ini dari total sampel  

diikuti lebih banyak oleh responden 

perempuan .Jumlah responden perempuan  

yaitu 48 responden (55.8%) dan jumlah 

responden laki-laki yaitu 38 responden 

(44.2%). 

Tabel 2 Distribusi Berdasarkan Usia 
Responden 

Usia N (%) 
16 tahun 
17 tahun 

47 
28 

44.3 
26.4 

18 tahun 11 12.8 
Total 86 100 

Berdasarkan tabel 2 kelompok usia 

responden menunjukkan bahwa penelitian 

diikuti lebih banyak pada kelompok usia 16 

tahun dengan total 47 responden (44.3%) 

dan jumlah responden dengan kelompok 
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usia paling sedikit yaitu kelompok usia 18 

tahun dengan total 11 responden (12.8 %).  

Tabel 3 Distribusi Berdasarkan Tingkat 
Kelas Responden 

Tingkat Kelas N % 

Kelas X 
Kelas XI 

31 
26 

36.0 
30.2 

Kelas XII 29 33.7 
Total 100 100 

Berdasarkan Tabel 3 tingkat kelas 

responden menunjukkan bahwa penelitian 

ini memiliki responden dari kelas X 

(sepuluh) berjumlah 31 orang (36.0%), XI 

(sebelas) berjumlah 26 orang (30.2%), XII 

(dua belas) berjumlah 29 orang (33.7%).   

Analisis Univariat 
Konsumsi Serat 

Berdasarkan AKG tahun 2018, 

angka kebutuhan serat yang dianjurkan 

untuk usia 16-18 tahun adalah 29-37 

gram/hari.6 Berikut data konsumsi serat 

pada siswa SMA Negeri 1 Taebenu  

Tabel 4  Konsumsi Serat 
Konsumsi Serat N % 

Kurang ( <29 gram/hari) 

Cukup ( ≥ 29-37 
gram/hari) 

86 

0 

100 

0 

Total 86 100 

Berdasarkan pada tabel 4 konsumsi 

serat pada 86 responden siswa SMA Negeri 

1 Taebenu yaitu tidak ada responden yang 

mengomsumsi serat sesuai anjuran dari 

AKG. Rata-rata mengonsumsi serat pada 

responden yaitu 9.4 gram/hari. Dengan 

konsumsi serat tertinggi yaitu 26.2 

gram/hari dan yang terendah yaitu 0.4 

gram/hari. Berdasarkan jenis kelamin rata-

rata konsumsi serat pada laki-laki yaitu 9.9 

gram/hari, pada perempuan yaitu 9.1 

gram/hari.  

 
Pola Defekasi 

Data terkait pola defekasi yaitu 

frekuensi defekasi, nyeri defekasi, serta 

konsistensi feses pada siswa di SMA 

Negeri 1 Taebenu di diperoleh dari 

kuesioner catatan pola defekasi disertai 

dengan bristol stool form chart yang 

diberikan oleh peneliti dan diisi oleh 

responden.  

Tabel 5 Pola Defekasi 
Pola Defekasi N  % 

Frekuensi Defekasi 
<3x/minggu 
≥3x/minggu 

 
27 
59 

 
31.4% 
68.6% 

Nyeri Defekasi 
Ada 
Tidak ada 

 
9 
77 

 
10.5% 
89.5% 

Konsistensi Feses 
Keras 
Normal 
Cair 

 
26 
55 
5 

 
30.2% 
64.0% 
5.8% 

Total 86 100 
Berdasarkan pada tabel 5 

menggambarkan bahwa untuk frekuensi 

defekasi, responden  lebih banyak buang air 

besar ≤3x/minggu yaitu 59 responden 

(68.6%), sedangkan sisanya yaitu 27 

responden (31.4%) mengalami buang air 

besar >3x/minggu. Buang air besar disertai 

nyeri terdapat 9 responden (10.5%) 

sedangkan yang tidak ada yaitu 77 

responden (89.5%). Kemudian responden 

lebih banyak memiliki konsistensi normal 

(tipe 3 dan 4) sebanyak 55 responden 

(64.0%), 26 responden (30.2%) memiliki 

konsistensi keras (tipe 1 dan 2)  dan sisanya 

yaitu 5 responden (5.8%) memiliki 

konsistensi cair (tipe 5,6,dan 7).    
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Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk 

mengetahui hubungan konsumsi serat 

dengan pola defekasi menggunakan uji 

korelasi Rank Spearman’s. Jika nilai p< 

0,05 artinya terdapat korelasi yang 

signifikan pada kedua variabel, sebaliknya 

jika hasil p>0,05 maka kedua variabel dapat 

dikatakan tidak signifikan. 

Tabel 6 Analisis Bivariat Konsumsi Serat 

dengan Pola Defekasi 

Konsum
si Serat 

Frekuensi Defekasi  
P 
 

<3x/mingg
u 

≥3x/mingg
u 

n % n %  

Kurang 
2
7 

31.4 
5
9 

68.6 0.46
5 

Cukup 0 0 0 0 
 

Hasil analisis bivariate Rank 

Spearman’s menunjukkan hasil bahwa 

konsumsi serat dengan frekuensi defekasi 

memiliki hubungan yang tidak signifikan 

(0.465)  

Konsumsi 
Serat 

Nyeri Defekasi 
 

P 
 

Ada Tidak ada 

n % n % 

Kurang 9 10.5 77 89.5 
0.639 

Cukup 0 0 0 0 
Hasil analisis bivariate Rank 

Spearman’s menunjukkan hasil bahwa 

konsumsi serat dengan nyeri defekasi 

memiliki hubungan yang  tidak signifikan 

(0.639)  

Konsu
msi 

Serat 

Konsistensi Feses 
 

P 
 

Keras  
Norma

l 
Cair 

 

n % n % n %  

Kurang 
2
6 

30.
2 

5
5 

64.
0 

5 
5.8
% 0.0

07 
Cukup 0 0 0 0 0 0 

 

Hasil analisis bivariate Rank Spearman’s 

menunjukkan hasil bahwa konsumsi serat 

dengan konsistensi feses memiliki 

hubungan yang signifikan (0.007)  

Berdasarkan Tabel 6 analisis 

bivariate Rank Spearman’s menunjukkan 

hasil bahwa konsumsi serat dengan 

konsistensi feses memiliki hubungan yang 

signifikan serta kekuatan korelasi yang 

cukup kuat, sedangkan konsumsi serat 

memiliki hubungan yang tidak signifikan 

dan kekuatan korelasi yang sangat lemah 

yaitu dengan frekuensi defekasi dan nyeri 

defekasi. Seluruh responden tidak 

mengkonsumsi serat sesuai anjuran AKG, 

sehingga konsumsi serat responden kurang. 

Responden yang mengonsumsi serat kurang 

yang melakukan defekasi ≥3x/minggu 

sebanyak 59 responden (68.6%), sisanya 

yaitu 27 responden (31.4%) melakukan 

defekasi <3x/minggu. Responden dengan 

konsumsi serat kurang yang tidak disertai 

nyeri saat buang air besar sebanyak 77 

responden (89.5%), untuk yang disertai 

nyeri sebanyak 9 responden (10.5%).  

Kemudian, responden dengan konsumsi 

serat kurang dengan konsistensi feses 

normal (tipe 3 dan 4)  sebanyak 55 

responden (64.0%), konsistensi keras (tipe 

1 dan 2) sebanyak 26 responden (30.2%), 
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dan konsistensi cair (tipe 5,6,7) sebanyak 5 

responden (5.8%). 

 

 

 

Diskusi 

Data dari penelitian yang dilakukan 

semua responden (100%) mengonsumsi 

serat rendah. Konsumsi serat rendah pada 

responden yang didapat dari hasil penelitian 

disebabkan karena pola makan yang tidak 

baik. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi pola makan, salah satunya 

yaitu kebiasaan makan tidak sesuai dengan 

anjuran frekuensi makan dalam sehari.39 

Hasil penelitian konsumsi serat rendah pada 

masa remaja sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dharmatika (2019). Dari 

penelitian Dharmatika (2019) remaja 

konsumsi serat rendah diakibatkan karena 

anak remaja memiliki perilaku makan 

makanan yang kurang bergizi.40 Selain itu, 

penyebab lain remaja kurang konsumsi 

serat yaitu tidak tersedianya bahan makanan 

yang mengandung serat seperti sayur dan 

buah  di rumah, tidak menyukai sayuran 

yang disajikan, serta tidak dibiasakan untuk 

mengkonsumsi sayur dan buah dari kecil.41  

Konsumsi serat pada laki-laki dan 

perempuan terdapat perbedaan. Pada 

penelitian ini, tingkat konsumsi serat pada 

laki-laki lebih tinggi. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anggrani Prihantiningsih (2018).42 Remaja 

laki-laki cenderung menganggap tubuh 

mereka kurus sehingga mereka harus 

menaikkan berat badan dengan lebih 

banyak makan dan olahraga teratur, 

sedangkan remaja putri menginginkan 

bentuk badan yang langsing, sehingga 

terjadi pola makan yang salah pada remaja 

putri.41  

Penelitian ini juga mengambil data 

pola defekasi. Pola defekasi mencakup 

frekuensi defekasi, konsistensi defekasi dan 

nyeri ketika defekasi.1 Sebagian besar 

responden memiliki frekuensi defekasi ≥ 

3x/seminggu (68.6%), konsistensi feses tipe 

3 dan 4 (64.0%) dan tidak ada nyeri ketika 

defekasi (89.5%) yang mengindikasikan 

normal. 

Penelitian ini melakukan uji 

Korelasi Rank Spearman’s mendapatkan 

hasil bahwa konsumsi serat memiliki 

hubungan yang signifikan dengan 

konsistensi feses (p<0.05). Dimana 

memiliki arti semakin tercukupi konsumsi 

serat maka konsistensi feses akan semakin 

lembut dan bervolume. hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

ambarita (2014)1, Oscar (2016)30 ,ardina 

(2022)43. Serat memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan massa feses dan membuat 

konsistensi feses menjadi lunak, sehingga 

semakin tercukupi kebutuhan serat maka 

feses menjadi lebih bervolume, lembut dan 

mudah dikeluarkan.  

Penelitian ini juga menganalisa 

hubungan konsumsi serat dengan frekuensi 

defekasi, didapatkan hasil bahwa tidak ada 
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hubungan signifikan (p>0.05). Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Oscar (2016)30, dikarenakan proses 

defekasi tidak hanya dipengaruhi oleh 

kecukupan serat tapi dapat dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti konsumsi air yang cukup. 

Apabila kebutuhan air tercukupi maka 

dapat menyebabkan peningkatan 

pergerakan usus.44 Faktor lain yang 

mempengaruhi kelancaran defekasi yaitu 

aktivitas fisik, apabila aktivitas fisik 

menurun dapat mempengaruhi tonusitas 

otot abdominal, otot pelvis dan sirkulasi 

darah dalam system pencernaan sehingga 

menyebabkan gangguan pada pasase feses.9 

Dalam penelitian ini peneliti tidak 

menanyakan asupan air dan aktivitas fisik 

pada responden yaitu Siswa SMAN 1 

Taebenu, sehingga dapat menyebabkan 

hasil dalam penelitian ini yaitu hubungan 

antara konsumsi serat dengan frekuensi 

defekasi tidak signifikan. 

Penelitian ini juga melihat 

hubungan konsumsi serat dengan nyeri 

defekasi, didapatkan hasil bahwa tidak ada 

hubungan signifikan (p>0.05), hasil 

penelitian ini sejalan dengan yang 

dilakukan Yang et al (2012).45 Dalam 

penelitian Yang, didapatkan serat tidak jelas 

dalam mengurangi rasa nyeri ketika 

defekasi.  Selain serat, terdapat faktor-

faktor yang mempengaruhi nyeri dan harus 

dipertimbangkan.  Nyeri saat defekasi dapat 

disebabkan  karena konsistensi feses yang 

keras dan kering, ini dapat disebabkan 

karena tubuh kekurangan air. Ketika tubuh 

kekurangan air, menyebabkan gerak kolon 

akan semakin lambat, sehingga feses sulit 

untuk dikeluarkan dan menimbulkan rasa 

nyeri.1,43 Sama seperti sebelumnya, peneliti 

tidak menanyakan terkait asupan air dari 

responden sehingga dapat menjadi 

penyebab hasil dari penelitian untuk 

hubungan asupan serat dengan nyeri saat 

defekasi tidak signifikan.  

 
Simpulan 

Setelah dilakukan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Oleh karena nilai signifikansi untuk 

konsumsi serat dengan konsistensi feses 

adalah (p=0.007 atau p<0,05) maka H1 

diterima H0 ditolak  Tetapi untuk 

konsumsi serat dengan  frekuensi 

defekasi defekasi nilai signifikansinya 

adalah (p=0.465 atau  p>0,05)  dan nyeri 

saat defekasi nilai signifikansinya adalah 

(p=00.639 atau p>0,05) maka H1 ditolak 

H0 diterima. 

2. Seluruh responden dari siswa SMAN 1 

Taebenu mengkonsumsi serat rendah 

dikarenakan tidak mengkonsumsi serat 

dalam jumlah cukup sesuai dengan 

anjuran AKG 2018.   

3. Pola defekasi pada responden yaitu 

Siswa SMAN 1 Taebenu , sebagian 

besar responden memiliki frekuensi 

defekasi, konsistensi feses yang normal 

serta tidak ada nyeri saat defekasi. 

 
Saran 
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1. Peneliti berharap agar responden 

mengkonsumsi serat sesuai dengan 

anjuran yaitu 29-37 gram/hari, karena 

serat merupakan salah satu bahan 

makanan yang memiliki manfaat untuk 

kesehatan.  

2. Peneliti berharap bagi peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan teknik 

yang lebih lagi dalam penggunaan 

Formulir Food Recall 24 jam dan 

Catatan Pola Defekasi disertai Bristol 

stool chart. Kemudian untuk program 

dan data bahan makanan nutrisurvey 

sebaiknya diupdate terlebih dahulu 

untuk menambah atau merubah bahan-

bahan serta komposisi makanan 

sehingga lebih memudahkan peneliti 

dalam memasukkan data. Selain itu, 

dikarenakan pola defekasi dapat 

dipengaruhi beberapa faktor, peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk 

menghitung asupan air, aktivitas fisik  

serta faktor lain.  
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